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ABSTRAK 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus merupakan vektor utama penyakit demam dengue, 

chikungunya, filariasis, dan virus zika yang masih menjadi masalah di Indonesia. 

Pengendalian vektor yang mudah diaplikasikan adalah penggunaan larvasida. Biji pepaya 

(Carica papaya L) adalah salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai larvasida 

karena mengandung flavonoid, tanin, coumarin, saponin dan alkaloid. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol biji pepaya sebagai larvasida terhadap nyamuk 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus serta perbandingan efek ekstrak tersebut terhadap Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan 

rancangan acak lengkap. Kelompok uji yang digunakan, yaitu 1,5%, 1,8%, 2,1%, 2,4%, dan 

2,7%. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Kruskal Wallis Test dan Mann 

Whitney Test, dikatakan bermakna apabila p<0,05.  Disimpulkan bahwa setiap konsentrasi 

dapat memberikan efek larvasida secara bermakna dibandingkan kelompok kontrol negatif. 

Selanjutnya, dilakukan analisis probit didapatkan nilai LC50 ekstrak etanol biji pepaya 

terhadap larva Aedes aegypti adalah 1,8% dan larva Aedes albopictus adalah 1,5%. Maka 

dapat disimpulkan ekstrak etanol biji pepaya berpotensi sebagai larvasida pada Aedes aegypti 

dan Aedes albopictus dengan efektivitas lebih tinggi pada Aedes albopictus dibandingkan 
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Aedes aegypti. Hal ini terjadi karena Aedes aegypti lebih sering terpapar oleh temefos 

dibandingkan Aedes albopictus sehingga telah terjadi resistensi. 

Kata kunci: Aedes aegypti, Aedes albopictus, Carica papaya L, LC50 

 

ABSTRACT 

Aedes aegypti and Aedes albopictus are the major vector of dengue fever, chikungunya, 

filariasis and zika virus that still a problem in Indonesia. Vector control which easily applied 

is the used of larvacide. Seeds of papaya (Carica papaya L) is one of the plant that has 

flavonoids, tannins, coumarins, saponins and alkaloids as potential larvacide. The purpose of 

this study was to determine the effectiveness of ethanol extract of papaya seeds as larvicides 

against mosquito Aedes aegypti and Aedes albopictus and comparison extract effect against 

Aedes aegypti and Aedes albopictus. The research method was experimental study using 

completely randomized design. The groups used in the experiment 1,5%, 1,8%, 2,1%, 2,4%, 

2,7%. The data that has been analysis used Kruskal Wallis Test and Mann Whitney Test. The 

data was significant if showed p<0,05, so it can be concluded that any concentration can 

provide significant larvicidal effect as compared to the negative control group. Furthermore, 

an analysis of probit LC50 values obtained ethanol extract of papaya seeds to larvae of Aedes 

aegypti was 1.8% and Aedes albopictus was 1.5%. So we could conclude ethanol extract of 

papaya seeds as  potential larvacide on Aedes aegypti and Aedes albopictus with greater 

effect in Aedes albopictus than Aedes aegypti. It happened because Aedes aegypti more often 

exposed to temefos than Aedes albopictus so there had been resistance. 

Key words: Aedes aegypti, Aedes albopictus, Carica papaya L, LC50 

 

PENDAHULUAN  

     Infeksi merupakan salah satu penyakit 

endemik dan masalah kesehatan yang 

utama di daerah tropis. Penyakit infeksi di 

Indonesia merupakan masalah kesehatan 

yang masih belum dapat ditanggulangi 

walaupun berbagai upaya telah dilakukan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal antara lain tingkat pendidikan, 

status nutrisi, status ketahanan tubuh 

inang, dan lain-lain, sedangkan faktor 

eksternal meliputi kondisi lingkungan, 

vektor penyakit, tingkat kepadatan 

penduduk, makanan dan minuman yang 

terpapar mikroorganisme, faktor virulensi 

mikroorganisme penyebab, maupun 

potensi resisten.
1,2

 Banyak penyakit infeksi 

penyebab kematian yang ditularkan pada 
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manusia melalui vektor penyakit, yang 

disebut sebagai penyakit tular vektor 

(vector-borne diseases) sehingga vektor 

penyakit merupakan salah satu faktor yang 

harus menjadi perhatian dalam 

menanggulangi penyakit infeksi.
3,4

  

     Vektor penyakit yang sampai saat ini 

sering menimbulkan masalah kesehatan 

khususnya di Indonesia adalah nyamuk 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

Nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus merupakan vektor penyakit 

demam dengue, chikungunya, filariasis, 

yellow fever dan virus zika. Penyakit-

penyakit tersebut dapat ditularkan melalui 

nyamuk sehingga menimbulkan angka 

kejadian yang cukup tinggi. Upaya yang 

dapat dilakukan di Indonesia dalam 

penanggulangan penyakit infeksi dengan 

melakukan pengendalian vektor.
5-10 

     Salah satu contoh dari pengendalian 

vektor adalah penggunaan larvasida.
11  

Larvasida yang saat ini banyak digunakan 

di Indonesia adalah temefos, yaitu 

larvasida organik sintetik yang berasal dari 

bahan kimia.
1,5 

Penggunaan temefos yang 

telah digunakan secara luas untuk 

mengontrol nyamuk dan serangga lainnya 

semakin meningkat beberapa dekade 

terakhir, sehingga menimbulkan terjadinya 

resistensi. Resistensi ini terjadi terutama 

pada nyamuk Aedes aegypti dibandingkan 

Aedes albopictus.
12

 Untuk mengurangi 

masalah tersebut, dapat dipertimbangkan 

penggunaan larvasida organik yang berasal 

dari tumbuhan karena sifatnya yang alami 

dan memiliki toksisitas yang rendah.
13,14

  

     Batang, daun, getah, buah, serta biji 

pepaya telah diketahui khasiatnya dalam 

pengobatan penyakit infeksi. Namun 

demikian, biji pepaya masih jarang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Biji pepaya 

mengandung zat aktif flavonoid, tanin, 

coumarin, saponin dan alkaloid yang 

memiliki efek larvasida terhadap Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus. Penggunaan 

zat aktif ini memiliki beberapa keuntungan 

yaitu, tidak bersifat toksik, tidak mudah 

berubah pada tekanan, suhu dan ph yang 

drastis, serta pada konsentrasi rendah 

sudah dapat berfungsi baik, sehingga  biji 

pepaya dapat menjadi larvasida alternatif 

yang dinilai cukup efektif dan aman untuk 

digunakan.
13,15

 Dalam berbagai penelitian, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Malathi dan Vasugi pada tahun 2015 untuk 

menguji efek larvasida dari biji pepaya, 

biji pepaya dapat dibuat dalam bentuk 

ekstrak etanol.
15

 World Health 

Organization Pesticide Evaluation Scheme 

(WHOPES) memiliki pedoman mengenai 

pengujian larvasida, suatu larvasida 

dikatakan efektif dinilai dari Lethal 

Concentration (LC)50 pada 24 jam. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik untuk meneliti perbandingan 
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efektivitas ekstrak etanol biji pepaya yang 

memiliki zat aktif  yang berfungsi sebagai 

larvasida terhadap Aedes aegypti dan 

Aedes albopictus instar III-IV. 

 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental laboratorium yang disusun 

dalam Rancangan Acak Lengkap. Objek 

yang diuji pada penelitian ini adalah 

ekstrak etanol biji pepaya pada larva 

nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus instar III-IV. Kriteria inklusi 

ekstrak etanol biji pepaya adalah ekstrak 

etanol dari biji pepaya yg berumur 2-3 

bulan, sedangkan kriteria eksklusinya 

adalah ekstrak etanol dari biji pepaya yang 

busuk. Kriteria inklusi larva Aedes aegypti 

dan Aedes albopictus adalah larva nyamuk 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus instar 

III-IV, berusia 5-7 hari bergerak aktif, 

sedangkan kriteria eksklusinya adalah 

larva Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

instar III-IV yang mati sebelum diberi 

perlakuan atau tidak adanya respon ketika 

diberi rangsangan dengan batang 

pengaduk. 

     Jumlah sampel pada penelitian ini 

berdasarkan rekomendasi dari World 

Health Organization Pesticide Evaluation 

Scheme (WHOPES) tahun 2005, sampel 

yang dibutuhkan minimal 25 larva pada 

setiap larutan uji, Variabel pada penelitian 

ini terdiri atas variabel bebas yaitu ekstrak 

etanol biji pepaya (Carica papaya L) dan 

variabel terikat yaitu kematian larva Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus. Kematian 

larva yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah larva Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus yang dianggap mati dengan 

kriteria larva tidak bergerak,tenggelam 

atau tidak berespon terhadap rangsangan.  

     Penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu pengumpulan dan identifikasi 

jenis nyamuk, pengembangbiakan nyamuk 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

sampai menjadi larva nyamuk instar III-IV, 

pembuatan ekstrak etanol biji pepaya, dan 

pembuatan larutan uji. Larutan uji yang 

digunakan pada penelitian adalah 1,5%, 

1,8%, 2,1%, 2,4%, dan 2,7% ekstrak etanol 

biji pepaya, kontrol negatif, dan kontrol 

positif dengan menggunakan temefos.  

     Pengamatan hasil penelitian dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah kematian 

larva Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

instar III-IV setelah diberi perlakuan 

selama 24 jam. Larva nyamuk dihitung 

dengan cara melihat secara langsung satu 

persatu larva yang mati dan tidak, lalu 

dituliskan jumlahnya. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

Kruskal Wallis Test, Mann Whitney Test 

dan analisis probit. Analisis probit berguna 

untuk menentukan nilai dari LC50 secara 

statistik. Penelitian ini telah dilakukan 
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review dan disetujui oleh komisi etik 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Padjajaran dengan ethical approval 

NO:/069/UN6.C1.3.2/KEPK/PN/2016. 

     Penelitian ini dilakukan mulai dari 

bulan Oktober 2016. Pengembangbiakan 

nyamuk dan pengujian konsentrasi ekstrak 

etanol biji pepaya terhadap larva nyamuk 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal 

Achmad Yani. 

      

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Pada penelitian efektivitas ekstrak 

etanol biji pepaya (Carica papaya L) 

terhadap larva Aedes aegypti didapatkan 

efek larvasida tertinggi, yaitu pada 

konsentrasi 2,7% dengan jumlah rata-rata 

kematian larva Aedes aegypti sebanyak 

100% sedangkan konsentasi uji yang 

memiliki efek larvasida terendah, yaitu 

pada konsentrasi 1,5% dengan jumlah rata-

rata kematian larva Aedes aegypti 

sebanyak 33% dan kematian larva 

meningkat sesuai dengan peningkatan 

konsentrasinya seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Jumlah kematian larva Aedes aegypti setelah 24 jam paparan ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L) 

 

     Hasil uji Kruskal Wallis Test pada 

ekstrak etanol biji pepaya terhadap 

kematian larva Aedes aegypti 

menunjukkan nilai p<0,001 (p≤0,05) yang 

berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

yang bermakna pada pemberian ekstrak 

ekstrak etanol biji pepaya terhadap 

kematian larva Aedes aegypti. Hasil uji 

Mann Whitney pada setiap konsentrasi 

menunjukkan bahwa konsentrasi 1,5%, 
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1,8%, 2,1%, 2,4%, dan 2,7% memiliki 

perbedaan efektivitas yang bermakna 

terhadap kontrol negatif dan kontrol positif 

sedangkan konsentrasi 2,4%, 2,7% hanya 

memiliki perbedaan efektivitas yang 

bermakna dengan kontrol negatif. 

Konsentrasi 2,4% dan 2,7% tidak memiliki 

perbedaan efektivitas yang bermakna 

dengan kontrol positif. Pada konsentrasi 

1,5%, 1,8%, dan 2,1% memiliki perbedaan 

yang bermakna satu sama lain dalam 

mematikan larva Aedes aegypti. 

Konsentrasi 2,4% hanya memiliki 

perbedaan yang bermakna dengan 1,5%, 

1,8%, dan 2,1% tetapi tidak memiliki 

perbedaan yang bermakna dengan 

konsentrasi 2,7%, begitupun sebaliknya 

konsentrasi 2,7% memiliki perbedaan yang 

bermakna dengan 1,5%, 1,8%, dan 2,1% 

tetapi tidak memiliki perbedaan yang 

dengan konsentrasi 2,4% dalam 

mematikan larva Aedes aegypti. 

     Setelah dilakukan Mann Whitney Test, 

dilanjutkan dengan menentukan kecepatan 

aktivitas ekstrak etanol biji pepaya (Carica 

papaya L) berdasarkan konsentrasi yang 

dapat mematikan 50% populasi larva 24 

jam atau LC50 (Lethal Concentration) 

dengan menggunakan analisis probit. 

Berdasarkan data yang di dapat pada 

penelitian ini, nilai LC50 berada pada 

konsentrasi 1,8% yang dapat menyebabkan 

kematian larva Aedes aegypti sebesar 50%.  

     Penelitian mengenai efektivitas ekstrak 

etanol biji pepaya (Carica papaya L) 

sebagai larvasida pada Aedes albopictus 

memiliki efek larvasida tertinggi, yaitu 

pada konsentrasi 2,7% dengan jumlah rata-

rata kematian larva Aedes albopictus 

sebanyak 100% sedangkan konsentasi uji 

yang memiliki efek larvasida terendah, 

yaitu pada konsentrasi 1,5% dengan 

jumlah rata-rata kematian larva Aedes 

albopictus sebanyak 33% dan kematian 

larva meningkat sesuai dengan 

peningkatan konsentrasinya seperti terlihat 

pada Gambar 2. 

Hasil Kruskal Wallis Test pada 

ekstrak etanol biji pepaya terhadap 

kematian larva Aedes albopictus 

menunjukkan nilai p<0,001 (p≤0,05) yang 

berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

yang bermakna pada pemberian ekstrak 

etanol biji pepaya terhadap kematian larva 

Aedes albopictus. Hasil Mann Whitney 

Test pada setiap konsentrasi ekstrak etanol 

biji pepaya terhadap kematian larva Aedes 

albopictus menunjukan bahwa semua 

konsentrasi 1,5%, 1,8%, 2,1% memiliki 

perbedaan efektivitas yang bermakna 

dengan kontrol negatif dan kontrol positif 

sedangkan konsentrasi 2,4%, 2,7% hanya 

memiliki perbedaan efektivitas yang 

bermakna dengan kontrol negatif. 

Konsentrasi 2,4% dan 2,7% tidak memiliki 

perbedaan efektivitas yang bermakna 
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dengan kontrol positif. Pada konsentrasi 

1,5%, 1,8%, dan 2,1% memiliki perbedaan 

yang bermakna satu sama lain dalam 

mematikan larva Aedes albopictus. 

Konsentrasi 2,4% hanya memiliki 

perbedaan yang bermakna dengan 1,5%, 

1,8%, dan 2,1% tetapi tidak memiliki 

perbedaan yang bermakna dengan 

konsentrasi 2,7%, begitupun sebaliknya 

konsentrasi 2,7% memiliki perbedaan yang 

bermakna dengan 1,5%, 1,8%, dan 2,1% 

tetapi tidak memiliki perbedaan yang 

dengan konsentrasi 2,4% dalam 

mematikan larva Aedes albopictus. 

 

 

     Gambar 2 Jumlah kematian larva Aedes albopictus setelah 24 jam paparan ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L) 

 

     Setelah dilakukan Mann Whitney Test 

kemudian dilanjutkan dengan menentukan 

kecepatan aktivitas ekstrak etanol biji 

pepaya (Carica papaya L) berdasarkan 

konsentrasi yang dapat mematikan 50% 

populasi larva 24 jam atau LC50 (Lethal 

Concentration) dengan menggunakan 

analisis probit. Berdasarkan data yang di 

dapat pada penelitian ini, nilai LC50 berada 

pada konsentrasi 1,5% yang dapat 

menyebabkan kematian larva Aedes 

aegypti sebesar 51%. 

     Kematian Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus ini  disebabkan oleh zat aktif 

yang terkandung dalam biji pepaya, seperti 

flavonoid, tanin, coumarin, saponin, dan 

alkaloid. Flavonoid, coumarin, dan 

alkaloid bekerja dengan cara menghambat 

kerja zat aktif asetilkolinesterase yang 

berfungsi menghidrolisis asetilkolin. 

Dalam keadaan normal asetilkolin 

berfungsi menghantar impuls saraf, dari sel 

saraf ke sel otot melalui celah sinaps. 

Setelah impuls diantarkan proses 
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penghantaran impuls dihentikan oleh 

enzim asetilkolinesterase, dimana 

asetilkolin dipecah menjadi asam asetat 

dan kolin. Terikatnya zat aktif 

asetilkolinesterase ini menyebabkan  

terjadi penumpukan asetikolin dan terjadi 

kekacauan sistem penghantaran impuls. 

Keadaan ini menyebabkan impuls 

berikutnya tidak dapat diteruskan dan 

dapat menyebabkan kematian pada larva 

Aedes.
16,17

  

     Tanin dan Saponin berperan sebagai 

larvasida dengan cara menghambat larva 

dalam mencerna makanan. Tanin dan 

saponin bekerja dengan cara menurunkan 

aktivitas enzim pencernaan dan 

menghambat penyerapan makanan dengan 

cara membentuk ikatan kompleks antara 

tanin dan saponin sebagai inhibitor dengan 

enzim pemecah molekul yaitu protease dan 

amilase, sehingga menyebabkan kurangnya 

asupan pada serangga dan menyebabkan 

kematian pada serangga.
18,19

 

     Perbandingan efektivitas ekstrak etanol 

biji pepaya (Carica papaya L) sebagai 

larvasida pada Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus dapat dibandingkan berdasarkan 

total rata-rata jumlah kematian larva. Larva 

Aedes aegypti memiliki total rata-rata 

jumlah kematian 346 larva dan Aedes 

albopictus 402 kematian larva. Nilai LC50 

juga dapat dijadikan sebagai acuan 

perbandingan. Nilai LC50 ekstrak etanol 

biji pepaya (Carica papaya L) sebagai 

larvasida pada Aedes aegypti adalah pada 

konsentrasi 1,8% sedangkan Aedes 

albopictus pada konsentrasi 1,5% seperti 

terlihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Perbandingan jumlah total kematian larva Aedes aegypti dan  Aedes albopictus pada masing-masing konsentrasi 

uji 
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     Hal ini menunjukan, ekstrak etanol biji 

pepaya (Carica papaya L) sebagai 

larvasida  lebih efektif terhadap larva 

nyamuk Aedes albopictus dibandingkan 

Aedes aegypti. Hal tersebut  terjadi karena 

Aedes aegypti lebih resisten terhadap 

temefos dibandingkan dengan Aedes 

albopictus. Aedes dapat menjadi resisten 

dengan cara melakukan modifikasi genetik 

tempat perlekatan “target site” zat aktif 

temefos dalam tubuhnya sehingga zat 

tersebut tidak dapat berikatan.
20,21

 Tempat 

mekanisme kerja temefos yang sama 

dengan zat aktif yang terkandung dalam 

biji pepaya yaitu, flavonoid, coumarin, dan 

alkaloid pada celah sinaps menjadikan 

efek zat aktif ini menjadi berkurang pada 

Aedes aegypti sehingga jumlah kematian 

larva Aedes aegypti lebih kecil 

dibandingkan Aedes albopictus. Habitat 

yang berbeda antara Aedes aegypti dan 

Aedes albopictus menjadi salah satu 

penyebab perbedaan hal tersebut. Aedes 

aegypti hidup dan berkembang pada 

kontainer di dalam dan di sekitar rumah 

sedangkan Aedes albopictus pada 

kontainer sekitar rumah, kebun, dan 

semak-semak. Walaupun Aedes aegypti 

dan Aedes albopictus sama-sama dapat 

ditemukan di sekitar rumah tetapi jumlah 

Aedes aegypti yang ditemukan di sekitar 

rumah lebih banyak dibandingkan Aedes 

albopictus. Aedes aegypti yang lebih 

banyak ditemukan di sekitar rumah 

memungkinkan terpapar temefos lebih 

sering sehingga potensi untuk terjadinya 

resistensi menjadi lebih besar.
22,23 

 

KESIMPULAN  

     Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa nilai 

Lethal Concentration (LC50) ekstrak etanol 

etanol biji pepaya terhadap Aedes aegypti 

adalah pada konsentrasi 1,8% dan terhadap 

Aedes albopictus adalah pada konsentrasi 

1,5%. Hal tersebut menunjukan bahwa 

ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya 

L) sebagai larvasida lebih efektif terhadap 

Aedes albopictus dibandingkan Aedes 

aegypti. 
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